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  ABSTRACT 
 
 
Technology advances have greatly influenced in film and television development in the last decades. 
The purpose of this article is that videographers are able to increase their competence and skills in both 
mastering video camera and producing innovative and artistic work. A camera is one of the vital devices to take 
video pictures. In order to produce the best pictures, the camera mastery, the mastery of both the parts of the 
camera and the picture taking techniques, becomes an absolute point. Therefore, the abilities of the 
videographers can be improved significantly and they are able to produce the best and acknowledged work. 
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  ABSTRAK 
 
 
Kemajuan teknologi  telah banyak mempengaruhi perkembangan  film dan TV dalam decade terakhir. 
Artikel ini bertujuan agar para videographer mampu meningkatkan kemampuan dan keahliannya dalam 
menguasai alat kamera video serta menghasilkan karya yang inovatif dan artistik. Kamera, merupakan salah 
satu alat vital yang mengambil gambar video. Untuk menghasilkan gambar terbaik yang didapat, maka 
penguasaan kamera adalah menjadi hal yang mutlak. Mulai dari bagian-bagian kamera serta teknik 
pengambilan gambar. Dengan demikian, nantinya kemampuan semua videografer dapat meningkat dengan 
signifikan serta menghasilkan karya terbaik yang diakui. 
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846  
 
M
mampu 
wanita t
ukuran s
jimmy ji
masing-m
kamera 
akhir (pa
merupak
 
 
 
A
Ketiga j
aspek ba
film bah
media m
untuk an
 
enjadi juru
memegang 
idak ada m
erta beratny
b, portal jib
asing sepe
dokumentasi
ska produk
an kunci suk
da 3 jenis k
enis kamera
han penyim
an bakunya 
emory atau 
alog, untuk 
 kamera seb
kamera deng
asalah. Seja
a makin kec
, dolly trac
rti juru kam
, dan lain-l
si) sehingga
ses seorang
amera yang
 tersebut m
pan gambar 
menggunaka
hard disk. S
digital, meng
Gambar 2 
PEN
etulnya buk
an baik dan
lan dengan 
il dan ringa
k, dan lainn
era berita (r
ain. Gambar
 teknik dan 
 juru kamera
Gambar 1 J
PEM
 kita kenal y
empunyai k
(imej) dan p
n pita sellu
edangkan un
gunakan me
Kamera Anal
DAHULU
an hal sulit a
 benar, dan
kemajuan te
n. Juga seka
ya. Menjadi
eportase), ju
 dari hasil k
artistik pen
. 
uru Kamera (
BAHAS
aitu : kamer
arakteristik 
roses terjad
loid untuk y
tuk kamera
mory atau h
 
og, Kamera D
HUMANIOR
AN 
sal memenu
 mempunya
knologi, ka
rang banyak
 juru kamer
ru kamera f
amera tentu
gambilan ga
cameramen)
AN 
a foto, kame
yang berbed
inya gambar
ang analog, 
 video meng
ard disk. 
 
igital, dan Ka
A Vol.2 No.1
hi kriteria ya
i fisik yang
mera profes
 alat bantu 
a disesuaika
ilm, juru kam
nya sangat 
mbar  oleh 
 
ra film/mov
a. Perbedaa
. Untuk kam
sedangkan d
gunakan bah
mera Film 
 April 2011: 
itu tidak bu
 sehat. Pria
sional pun 
untuk kamer
n dengan k
era video k
mempengar
seorang juru
ie, dan kame
nnya teruta
era foto dan
igital, meng
an baku ka
845-854 
ta warna, 
 maupun 
sekarang 
a seperti 
ebutuhan 
lip, juru 
uhi hasil 
 kamera 
ra video. 
ma pada 
 kamera 
gunakan 
set video 
Videografi: ….. (D. Nunnun Bonafix)                     847 
Selanjutnya jika dilihat dari gambar yang dihasilkan dari ketiga kamera di atas, perbedaannya 
adalah, jika kamera foto menghasilkan gambar tunggal tak bergerak (still picture), sementara kamera 
film dan video memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menghasilkan gambar-gambar hidup atai citra 
bergerak (motion picture). Penggolongan penggunaan kamera dibagi menjadi tiga yaitu kamera studio, 
kamera portable (ENG Camera) dan kamera EFP (Electronics Fields Production). 
 
 
                              
 
Gambar 3 Kamera EPP                                                        Gambar 4 Kamera ENG 
 
 
Kamera Studio adalah kamera yang digunakan di studio, untuk memproduksi sebuah program 
acara televisi. 
 
Kamera ENG (Electronics News Gathering) atau Portable Camera, pada awalnya kamera ini 
untuk hunting berita. Kamera EFP (Electronics Field Production), banyak dipakai di dalam ruangan. 
Saat ini lahirnya kamera digital banyak mengubah dunia perfilman dan pertelevisian dunia. Dengan 
kamera digital ada beberapa keuntungan yang diperoleh, diantaranya soal biaya produksi yang relative 
murah dibanding jenis kamera analog. 
 
Salah satu perubahan yang cukup signifikan dalam dunia video yaitu hadirnya DV Camcorder 
(Digital Video). Dengan menggunakan media kaset DV dan mini DV, hasil sangat prima karena 
didukung system kompresi DV yang cukup canggih. Kompresi DV yang paling umum memiliki data 
rate 25 Mega Bits/Second. Kompresi ini biasa disebut dengan DV25. Kelebihan kamera digital 
dibandingkan kamera analog adalah: pertama, gambar dan suara lebih prima, karena DV memiliki 
resolusi vertical lebih dari 500 line (dibandingkan dengan VHS yang resolusi yang hanya 250 line). 
Juga kualitas suara yang melebihi kualitas CD yaitu 48 KHz (disbanding kualitas CD Audio yaitu 44 
KHz). Kedua, no generation loss, selama koneksinya digital, tidak terjadi penurunan kualitas. Ketiga, 
tidak memerlukan video capture card, karena kamera sudah digital, maka tinggal transfer dengan 
interface firewire (IEEE 1394). 
 
Memilih Kamera Digital Video (DV) 
 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih kamera DV yaitu, resolusi, color 
space, CCD design, aspect ratio serta harga.  
 
Banyak kamera sekarang memiliki dua macam scanning mode yaitu interlaced dan 
progressive mode. Interlace scanning mode banyak digunakan pada ATV standar, sedangkan 
progressive scanning dapat menghilangkan artifact dan menambah sedikit motion blur saat pergerakan 
yang cepat sehingga terlihat seperti film (film look). 
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